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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan aktvitas perkuliahan di luar kelas
dalam bentuk pengabdian masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga. Kegiatan KKN di UIN sendiri di kelola oleh Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Untuk pelaksanaanya KKN
biasanya diselengarakan setiap semester pendek dan diikuti oleh ratusan bahkan
ribuan mahasiswa. Banyaknya peserta yang mengikuti kegiatan ini menjadikan
pihak LPPM memerlukan sistem yang dapat membagi kelompok dan lokasi KKN.
Dalam pembagian kelompok LPPM menggunakan sistem. Sedangkan penempatan
kelompok ke lokasi KKN LPPM masih menggunakan cara manual sehingga proses
pembagian membutuhkan waktu yang lama. Dalam pembagiannya kelompok dan
lokasi memiliki kriteria. Kriteria kelompok seperti: jenis kelamin, prodi, fakultas,
kepemilikan kendaraan, dan riwayat sakit. Kriteria lokasi seperti: suhu lokasi dan
fasilitas kesehatan dekat lokasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah alat bantu atau aplikasi
digital yang mampu membuat proses pembagian kelompok dan lokasi KKN sesuai
kriteria dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu menempatkan kelompok yang
memiliki peserta dengan riwayat sakit seperti alergi dingin dan peserta yang perlu
penanganan khusus dilokasi yang sesuai. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan metode algoritma genetika. Tahapan dalam algoritma genetika antara
lain pembangkitan populasi awal, mutasi dan elitisme. Kriteria-kriteria dalam
pembagian kelompok dan lokasi KKN dijadikan sebagai konstrain dengan bobot
sesuai prioritas.
Hasil dari penerapan algoritma genetika dapat dilihat dari nilai fitness
mencapai 1 dengan resource seluruh konstrain lokasi terpenuhi. Jika resource lokasi
hanya sebagian konstrain terpenuhi maka proses algoritma genetika akan berhenti
sesuai dengan syarat yang telah ditentukan.
Kata kunci : Dekstop, Java, algoritma genetika, KKN.
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APLICATION OF DISTRIBUTION GROUP AND LOCATION KKN UIN




Kuliah Kerja Nyata (KKN) is a lecture activity outside the classroom in the
form of community service that must be followed by students of the Sunan Kalijaga
State Islamic University. KKN activities at UIN are managed by the Institute for
Research and Community Service (LPPM). For the implementation of KKN usually
held every short semester and attended by hundreds or even thousands of
studentsThe large number of participants who participated in this activity needed
LPPM that needed a system that could share groups and locations of KKN. In
sharing groups LPPM uses a system. While the group placement to the LPPM KKN
location still uses a manual method so that the distribution process takes a long time.
In the division groups and locations have criteria. Group criteria such as: gender,
study program, faculty, vehicle ownership, and history of illness. Location criteria
such as: location temperature and health facilities near the location.
This study aims to create a digital tool or application that is able to make
the process of sharing groups and locations of KKN more effectively and efficiently
according to criteria. In addition, placing groups that have participants with a history
of illness such as cold allergies and participants who need special handling in an
appropriate location. The research method used to divide groups and locations in this
study is the genetic algorithm method. Stages in genetic algorithms include initial
population generation, mutations and elitism. The criteria in the division of groups
and locations of KKN are used as constraint with weights according to priority.
The results of the application of genetic algorithms can be seen from the
value of fitness reaching 1 with resource all location constraints fulfilled. If resource
location is only partially constrained, then the genetic algorithm process will stop
according to the conditions specified.





Dalam institusi pendidikan seperti universitas dituntut untuk dapat mencetak
agen perubahan yang dapat mengabdikan diri di lingkungan masyarakat. Hal ini
dilakukan agar mahasiswa dapat memajukan masyarakat di lingkungannya. Salah
satu upaya universitas seperti Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam
menanamkan sikap pengabdian masyarakat yaitu lewat kegiatan kuliah kerja nyata.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) sendiri memiliki arti pengabdian kepada
masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada
waktu dan daerah tertentu. Banyaknya jumlah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
menjadikan kegiatan kuliah kerja nyata dilaksanakan ditiap semester. Kegiatan KKN
di UIN Sunan Kalijaga sendiri dikelola oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LPPM). Disinilah mahasiswa-mahasiswa yang telah mendaftar KKN
dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa mahasiswa yang
nantinya akan ditempatkan di daerah-daerah yang telah menjalin kerjasama di
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pada pembagian kelompoknya, LPPM telah memiliki sistem yang dapat
membagi kelompok KKN secara merata. Namun permasalahan yang terjadi adalah
sistem yang saat ini berjalan tidak menyertakan lokasi pada setiap
kelompok-kelompok yang telah dibagi. Sehingga LPPM harus membagi lagi
kelompok-kelompoknya ke lokasi-lokasi secara manual. Hal ini dinilai kurang
efektif dan membutuhkan waktu yang relatif lama. Terlebih jika dalam kelompok
tersebut terdapat anggota yang memiliki riwayat sakit seperti alergi dingin maka
1
2LPPM harus menyeleksi lagi lokasi KKN yang memiliki suhu panas agar tidak salah
penempatan. Selain itu LPPM juga harus menyeleksi lagi lokasi yang deket dengan
fasilitas kesehatan agar peserta yang memiliki riwayat sakit parah bisa ditempatkan
dilokasi tersebut. Penyeleksian inilah menjadikan penempatan lokasi KKN menjadi
tidak efektif.
Hal tersebut yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan pengembangan
penelitian pembagian kelompok KKN yang telah ada di LPPM UIN Sunan Kalijaga
dengan menambahkan lokasi yang sesuai dengan kelompok yang memiliki anggota
dengan riwayat sakit agar tidak mengalami salah penempatan.
Algoritma genetika sendiri merupakan teknik pencarian dalam ilmu
komputer untuk menemukan penyelesaian perkiraan untuk optimasi dan masalah
pencarian. Kelebihan algoritma ini adalah tidak membutuhkan waktu lama dalam
pencarian solusi dan solusi yang ditawarkan tidak hanya satu melainkan beragam.
Dengan kelebihan tersebut diharapkan pengimplementasian algoritma genetika pada
sistem pembagian kelompok dan lokasi KKN UIN Sunan Kalijaga dapat menjadi
solusi yang tepat guna sesuai dengan yang diharapkan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem yang dapat membagi
kelompok KKN beserta lokasi KKN.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Aplikasi hanya menambahkan lokasi pada setiap pembagian kelompoknya.
32. Faktor pembagian lokasi kelompok KKN memprioritaskan kelompok yang
anggotanya memiliki catatan riwayat sakit.
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliatian ini adalah:
1. Membantu pihak LPPM UIN Sunan Kalijaga dalam melakukan pembagian
lokasi KKN.
2. Menempatkan kelompok KKN dilokasi yang sesuai dengan kondisi peserta tiap
kelompok.
1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dengan hadirnya
penelitian ini diharapkan:
1. Membantu LPPM dalam menempatkan lokasi kelompok KKN dengan lebih
cepat.
2. Meminimalisir kesalahan dalam menempatkan kelompok KKN.
3. Sebagai alternatif dalam pembagian lokasi setiap kelompok KKN.
1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian tentang pembagian kelompok KKN UIN Sunan Kalijaga beserta
lokasi menggunakan algoritma genetika sejauh pengetahuan Penulis belum pernah
dilakukan sebelumnya. Adapun sistem yang ada sebelumnya hanya menyajikan
pembagian kelompok KKN tidak beserta lokasi. Selain itu perbedaan sistem ini
dengan yang sudah ada adalah pada konstrain, proses pembagian, dan data-data yang
ada dalam penelitian.
41.7 Sistematika Penulisan
1. BAB I PENDAHULUAN Bab ini menjelaskan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian,
keaslian penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI Bab ini berisikan
tinjaun pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya dan teori-teori penunjang
penelitian.
3. BAB III METODE PENELITIAN Bab ini berisi tentang uraian alur penelitian.
Pada bab ini dijelaskan dengan detail langkah-langkah yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan penelitian dan mendapatkan simpulan akhir penelitian.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Bab ini memuat penjabaran hasil
analisis penelitian dan pembahasan yang sifatnya terpadu dan tidak dipecah
menjadi sub bab tersendiri.
5. BAB V PENUTUP Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitan yang dilakukan




Pada penelitian ini, penggunaan metode algoritma genetik dalam proses
pembagian kelompok KKN dan penempatan lokasi KKN, menghasilkan
kesimpulan. Sistem dapat membagi kelompok sesuai aturan konstrain dan dapat
menempatkan kelompok di lokasi yang sesuai kondisi peserta setiap kelompok. Lalu
pada pengujian pertama dan kedua menunjukan bahwa jika resource seluruh
konstrain terpenuhi maka nilai fitness dapat mencapai 1 jika tidak maka nilai fitness
tidak dapat mencapai nilai 1.
5.2 Saran
Pada penelitian ini, sistem yang sudah dihasilkan tidak lepas dari kekurangan
dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis menyarankan beberapa hal guna
pengembangan sistem ini ke depannya, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Apabila konstrain pada data lokasi tidak terpenuhi syarat berhenti pada sistem
ini masih memprioritaskan suhu sehingga jika lokasi dengan dengan constraint
suhu terpenuhi maka sisa kelompok KKN dengan peserta dengan riwayat sakit
akan ditempatkan di lokasi secara acak
2. Sisa mahasiswa dapat langsung ikut dibagikan ke dalam kelompok.
3. Penambahan konstrain dari perspektif mahasiswa dan DPL.
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